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ABSTRAK

Pernikahan bagi umat manusia adalah sesuatu yangpumgai tujuan
yang sangat sakral karena tidak terlepas dari ketanketentuan yang ditetapkan
oleh syari'‘at agama. Tujuan perkawinan antara lamuk memperoleh
ketenangan s@kinah) dan membina keluarga yang penuh cinta kasih gayan
untuk memenuhi kebutuhan seksual dan memperoleinuketn. Setiap manusia
berkewajiban memahami dan mengaplikasikan makna ap@mkn dalam
kehidupannya, karena tujuan perkawinan bukan haogtuk pemenuhan
kebutuhan biologis. Melalui perkawinan diharapkamma menjadi sarana untuk
menghasilkan keturunan yang dapat menjamin kelaggsu eksistensi manusia
di muka bumi. Mengingat Di zaman yang modern sekglian orang- orang
sudah mulai meninggalkan agama. Sudah tentu helrtségo berdampak pada
kondisi keluarga, mulai dari rentannya hubunganarantsuami isteri yang
berujung pada perceraian. Konsep keluargidnah yang penulis bahas disini
sangatlah penting, yaitu guna menimalisir terjadimperceraian, ataupun yang
lainya yang sekiranya berdampak buruk pada kelusegsebut. Membentuk
keluargasakinah sangat penting dan bahkan merupakan tujuan yaagali bagi
setiap orang yang akan membina rumah tangga.

Penelitian ini merupakafield researchatau penelitian lapangan, yaitu
penelitian yang dilakukan di Ponpes Ali Maksum Kralpyfogyakarta. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studukaTeknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah dengan wawancara terpirtgghadap tiga pengasuh
pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta meagd&onsepkonsep
Keluarga Sakinah. Studi kepustakaan yang dilakukan dengan cara mlejap
kitab-kitab, dan buku- buku yang berhubungan dergarsep keluargaakinah
untuk mengetahui permasalahan yang diteliti. Paaeliini bersifatdeskriptif
analisis, yaitu dengan memaparkan pendapat Para PengasulokPBesantren
Ali Maksum Krapyak mengenai Konsep Keluar§akinah serta relevansinya
terhadap Undang- Undang perkawinan tahun 1974.

Hasil penelitian menunjukan bahwasannya secara tifrada tiga yang
dapat disimpulkan dari penelitian ini,yaitu: Peréankonsep keluargaakinah
menurut para pengasuh yayasan Ali Maksum relevagasiehukum perundang-
undangan perkawinan yang ada di Indonesia, karenaepomereka tidaklah
bertentangan dengan hukum perkawinan yang ada dnésif, seperti halnya
memilih jodoh. Kedua,keluargaakinah adalah keluarga yang tenang atau
tentram, keluarga yang penuh kasih sayang dan m&smd&eluarga yang
memberi kenyamanan bagi suami dan isteri. Ketemargjasitu mencakup
ketenangan yang sifatnya jasmani dan ruhani. Kefigiet keluarga yang ideal
adalah keluarga yang dapat menggabungkan anta&faah, mawaddah dan
rahmah sebagai satu kesatuan dan dapat merealisasikaraigen kehidupan
sehari-hari. Tampaklah peranan dari keluakganah yang berimplikasi terhadap
terwujudnya keluarga yang harmonis dengan mengutamgiferansi dan saling
menghargai dengan terjadinya itu maka tercapailahcita sosial dalam Hukum
Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yaftigakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat keputusan berézepartemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tgg&n22 Januari 1988 Nomor:

157/1987 dan 0593hb/1987

L. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
] ba’ b be
< ta’ t te
& sa S es (dengan titik di atas)
[d jim J je
C h h ha (dengan titik di bawah)
t kha’ kh ka dan ha
4 dal D de
3 zal zZ ze (dengan titik di atas)
J ra’ R er
J zai z zet
o sin S es
uﬁ syin Sy es dan ye
ol sad s es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
h ta’ t te (dengan titik di bawah)
b2} za’ z zet (dengan titik di bawah)
£ ‘ain T koma terbalik di atas
é gain G ge
- fa’ F ef
A qaf Q qi
d kaf K ka
d lam L ‘el
g mim M ‘em
O nun N ‘en
S waw A\ w
[ ha’ H ha
& hamzah ¢ apostrof
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

padaia ditulis muta’addidah
dac ditulis ‘iddah
III. 7Ta’Marbiitah di akhir kata
a. bila dimatikan tulis 4
FIRN ditulis hikmah
;\,Jjé ditulis Jjizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya)

b. bila diikuti kata sandang “a/’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan A
NP 4 BY) ditulis karamah al-auliya’

c. bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis ¢

kil 318 ditulis zakat al-fitri
IV. Vokal Pendek

- Fathah Ditulis a

—_— Kasrah Ditulis i

o Dammah Ditulis u
V.  Vokal Panjang

Fathah + alif ditulis a
I aulala ditulis Jahiliyyah
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Fathah + ya’ mati ditulis 3
> u“":a ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis 1
> pms ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis i
+ uag 8 ditulis furiid
VI.  Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis ”
. PS'.‘.'H ditulis bainakum
5 Fathah + w'a"lwu mati ditulis -
' Js ditulis qgaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

?S.M ditulis a’antum
e ‘ ditulis u’iddat
ad S ol ditulis [a’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

0\ Jﬁ‘ ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan

menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(e/)nya

slaudl

ditulis

as-Sama’

i)

ditulis

asy-Syams

IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

u'é 9 Jﬂ‘ ¢ 33 ditulis zawi al-furid
FEWATINTY ditulis ahl as-Sunnah




KATA PENGANTAR

desly d el Y ok s YL ALY Of gl (ol W o) & s

ey LAT cgyu’rf
Puji syukur hanya pantas tercurdte hadirat Allah Swt., pemilik

segala yang ada di bumi dan di langit, yang seasatimemberikan
nikmatNya dengan segala kasih dan sayang sehingi@agaat ini penyusun
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hidayahNya serta pertolongan dari berbagai pihdkips ini dapat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antaraasgopria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuembantuk keluarga
(Rumah Tangga) yang bahagia dan kekal berdasaeahdnan Yang Maha
Esa’ Perkawinan merupakan perjanjian yang sangat safedral bukan
hanya karena ia sebagai perintah agama, namuntygjgennya yang agung
dan suci, karena perkawinan yang sah menurut agaerapakan bentuk
wujud ketaatan seorang hamba kepada sang khalgadi@pun tujuan dari
pada perkawinan menurut Khairudin Nasution adalamperoleh kehidupan
yang sakinah, mawadddah damrahmah. Tujuan ini dapat dicapai dengan
sempurna kalau tujuan- tujuan lain dapat terpenDbBngan ungkapan lain,
tujuan yang lainnya hanya sebagai pelengkap salai:ytujuan reproduksi,
tujuan memenuhi kebutuhan biologis, tujuan mengigadan tujuan ibadah.

Keluarga merupakan unit terkecil sebuah masyard&amerupakan
penunjang suatu sistem masyarakat melalui unit@kgntempat reproduksi

dan pembentukan angkatan kerja baru serta konsd@sijuga merupakan

! pasal 1 Undang- Undang No.1 Tahun 1974 Tentarig®aran.

2 Khoirudin NasutionHukum Perkawinan 1: Dilengkapi Perbandingan UU Nega
Muslim( Yogyakarta, ACAdeMIA & TAZZAFA,2005 ), him.18



pembentukan kesatuan ideologis, nilai , dan agabiadalam setiap keluarga
ada orang- orang yang dapat melengkapkan sebualarg@l Seorang
manusia yang dilahirkan dari seorang ayah dan sgobal ; yang selanjutnya
kedua orangtua itu memelihara dan membesarkannysnak tersebut
kemudian menjadi dewasa dan menghubungkan dirielyagai suami- isteri
dalam ikatan tali emas perkawinan. Mulailah merek@mbangun sebuah
keluarga. Jadi, dapat kita katakana bahwa pilarp{pendukung) suatu
keluarga adalah ayah, anak, suami, dan isteri.

Hidup berumah tangga merupakan tuntutdwrah manusia sebagai
makhluk sosial. Keluarga atau rumah tangga muslidalaéa lembaga
terpenting dalam kehidupan kaum muslimin umumnya oenhaj amal
Islami khususnya. Ini semua disebabkan karena peran pasgrdimainkan
oleh keluarga, yaitu mencetak dan menumbuhkan generasa depan, pilar
penyangga bangunan umat dan perisai penyelamanégaiz.

Keluarga sakinah merupakan dambaan sekaligus harapan bahkan

tujuan insan, baik yang akan atau pun yang tengahbangun rumah tangga.

% Ismah SalmarJender di Organisasi Muhammadiyghlakarta Pusat: PSAP
Muhammadiyah), him. 1

* Said Ahtar Radhawlengarungi Samudra KebahagiagrBandung: Penerbit
Mizan, 1998), him.20.

®> Mustafa MasyhurQudwah di Jalan Dakwaterj. Ali Hasan, (Jakarta: Citra Islami
Press, 1999), him. 71.



Al- Sakinah sendiri berarti ketenang&nApabila dihubungkan dengan
keluarga, berarti keluarga yang tenang, tentram, ddanai, terlepas apakah
masalah keluargsakinah ini menarik atau tidak menarik untuk dikaji, namun
yang pasti membentuk keluargsakinah sangat penting dan bahkan
merupakan tujuan yang dicapai bagi setiap orang y&an membina rumah
tangga, karena di zaman yang modern sekarangangeworang sudah mulai
meninggalkan agama. Dan sudah tentu hal sepetierlampak pada kondisi
keluarga, mulai dari rentannya hubungan antara isisdeti yang berujung
pada perceraian. Konsep keluasgkinah yang penulis bahas disini sangatlah
penting, yaitu guna menimalisir terjadinya percamaiataupun yang lainya
yang sekiranya berdampak buruk pada keluarga tgrselbebagaimana

firman Allah SWT :

L) 155 )] vKma..\ o N ale ol Zanyls e

.
O S e gi) N G § ol A g 834s = J2>9

® Warsun MunawwirKamus Al- Munawwir( Surabaya, Pustaka Progesif,1984),
him.646

" Ar-Rum (30): 21.



Berbagai wacana mengenai cara untuk merealisasijaan mulia
suatu perkawinan yaitu terciptanya keluasgé&inah, mawaddah waahmah,
banyak digulirkan. Peraturan mengenai perkawinarederi kita ini pun tidak
kalah banyaknya. Mulai dari UU No. 1 Tahun 1974 gyanengatur secara
umum mengenai perkawinan bagi umat muslim di Ind@neDi dalamnya
tercakup pula pembahasan mengenai persyaratan apoligpencatatan
perkawinan yang diatur lebih lanjut dalam PP No&hun 1975, yang
merupakan peraturan tentang pelaksanaan Undanggindamor 1 tahun
1974. Kemudian masih banyak lagi seperti peratursngenai batasan
minimal boleh menikah dan lain sebagainya. Semuiam@ttersebut bermuara
pada satu tujuan yaitu menciptakan keluaef@nah, mawaddah weahmabh.

Agama Islam menginginkan pasangan suami isteri yatah atau
akan membina suatu rumah tangga melalui akad niketebut bersifat
langgeng. Terjalin keharmonisan diantara suamiiiggeng saling mengasihi
dan menyayangi itu sehingga masing-masing pihakasaedamai dalam
rumah tangganya. Ada tiga kunci yang disampaikdahABWT. dalam ayat
tersebut, dikaitkan dengan kehidupan rumah tanggg ydeal menurut Islam,
yaitu : 1)Sakinah (al-Sakinah), 2) Mawadahgl-Mawaddal, dan 3)Rahmah
(al-Rahmah). Sehingga tidaklah mengherankan, jika di kotaKo¢sar pada
sekarang ini membincangkan konsep keluaaffimnah merupakan kajian yang

menarik dan banyak diminati oleh masyarakat. Sejaingenyajiannya pun



beragam bentuk; mulai dari sebuah diskusi keaihisar, dan mungkin dalam
bentuk privat seperti halnya yang sedang kitadedjarang ini.

Hal di atas juga mengindikasikan mengenai betapanggya sebuah
bangunan keluarga yang kokoh itu. Suami istri sabagatu keluarga
merupakan dasar pembentukan kelompok dalam masyarakhirnya
membentuk bangsa dan negir8ehingga apabila kita ingin membangun
sebuah negara yang kuat, kokoh, dan damai makakeyel kita memulainya

dari organisasi terkecil dari masyarakat itu sendiitu keluarga.

Jadi, bisa penulis katakan bahwasannya pondasdigedmn rumah
tangga sangatlah penting, karena peran keluargandadembentuk karakter
seorang anak dalarfmermuamalahataupunbermu’asyarahdengan sesama
makhluk hidup sangatlah besar pengaruhnya ditentukkeh keadaan
keluarga tersebut, baik segi pendidikan, keharnaoniantara suami isteri

maupun dengan anak- anaknya.

Alasan penulis mengangkat Konsep keluasgianah sebagai tema
tugas akhir bertujuan untuk bisa dijadikan pedonoégh para pembaca
terkhusus yang sudah membangun keluarga, kareriandah masyarakat
pada zaman sekarang ini yang sudah mulai jauhagdarma yang sudah tentu

berpengaruh terhadap kehidupan keluarga merekaingseh tidaklah

8 Mohd. Idris RamulyoHukum Perkawinan Islancet. ke-1, (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), him. 25.



mengherankan jika banyak sekali perceraian yangadiersekarang
dikarenakan hal- hal yang sepele yang akhirnyajlmegyada konflik internal
dan berimbas pada anak- anak mereka.

Konsep keluargaakinah disini sudah tentu tidaklah berbeda jauh
dengan apa yang orang- orang sudah publikasikak diaimedia cetak
maupun elektronik, namusekinah yang kemukakan disini berbeda karena
penulis disini mewawancari para Pengasuh Pondoan@es Ali Maksum.
Para pengasuh dalam memberikan jawaban yang pejuikian sudah tentu
merujuk pada Al-Qur’an dan al-Hadis dan tentunya melalui pengalaman
pribadi mereka sendiri sehingga disinilah letakopdaan dengan buku- buku

yang menyangkut tentang keluasg&inah lainnya.

Alasan selanjutnya memilih Pondok Pesantren Ali 8tmk Krapyak
Yogyakarta sebagai tempat penelitian dikarenakamdglo ini merupakan
cikal bakal berdirinya pondok pesantren di berbagaipat baik di Jawa
maupun Luar jawa, dan di antara alumni yang teliguru kepada KH. Ali
Maksum yaitu KH. Abdurrahman Wahid ( Presiden R &¢ KH. Chalil
Bisri, KH. Masdar Farid Mas’udi, KH. Said Agil Sadp( Ketua PBNU), KH.
Ahmad Musthofa Bisri ( Gus Mus) dan berbagai lenabagsantren yang juga
didirikan oleh alumni pesantren ini semisal , PP-NAr Ngrukem Bantul
Yogyakarta dan PP. Nurul Ummah Kota Gede Yogyakdrendiri kedua

pondok pesantren tersebut merupakan alumnus damdoRo Pesantren



Krapyak yang hingga saat ini telah menjadi tempaggal bagi para
mahasiswa yang sedang menuntut ilmu di berbagajupgean tinggi di

Yogyakarta.

Pondok pesantren ini didirikan oleh KH.Ali MaksuBeliau sendiri
merupakan seorang ulama kharismatik, yang berpikinaderat, dan dalam
berorganisasi KH. Ali Maksum pernah memangku jaba&bagai Rais ‘Am
Syuriyyah yang mengantarkan jam’iyyah Nahdlatul radakeluar dari jalur
politik pada masa rezim orde baru. Dan kemudiang@etan pondok
pesantren ini di tangani oleh lembaga berbadanrmukengan nama yayasan
Ali Maksum, yang kemudian diteruskan kepemimpinanojeh Putra KH.

Ali Maksum sendiri yang yang pertama yaitu KH. AkaAli.

Yayasan Ali Maksum sendiri mempunyai berbagai lagabformal di
antaranya, Madrasah Diniyah, MTS Ali Maksum, MA Maksum,dll. Yang
juga diasuh oleh para kyai yang ada di Ali Maksitara pengasuh inilah
yang akan memberikan perspektif dan pendapatnyagenan konsep
keluargasakinah, mengingat peran sentral mereka dalam proseddraresi
keilmuan di Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yad@grta khususnya
di setiap komplek asrama pesantren yang diasulgrapara pengasuh yang
dimaksud adalah mereka yang termasuk dalam jaj&gmengurusan

pengasuh pondok pesantren yang ada di yayasan aftsiuin, dan sudah



tentu mempunyai keturunan terhadap pendiri poncsamtren ini yaitu KH.

Ali Maksum sang pendiri pondok pesantren.

Para pengasuh yang penulis wawancarai keterangameyeenai
konsep keluargaakinah juga mempunyai keilmuan agama dan kehidupan
sosial yang tinggi. Mereka selain aktif mengajarpdsantren yayasan Ali
Maksum juga aktif dalam kegiatan di luar baik mgagdi perguruan tinggi
maupun aktif dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatamg sudah tentunya
mereka dianggap sebagai suri tauladan dalam kagk&sehariannya baik
dalam bergaul dengan masyarakat maupun di dalamarkgginya. Para
pengasuh tersebut juga tidak hanya menempuh pkadidli lembaga non
formal atau di pesantren saja, tetapi juga menenpeulidikan di perguruan
tinggi sampai S1, S2, S3. Hal ini tentunya akamjatk daya tarik tersendiri
atas pendapat mereka tentang konsep kelsakg@ah yang penulis tanyakan
kepada para pengasuh pon- pes Ali Maksum Krapyakait pengalaman-

pengalaman studi mereka yang tidak hanya di lempagantren saja.

. POKOK- POKOK MASALAH

Berangkat dari latar belakang yang telah dipapattaatas, maka
dapat diidentifikasikan pokok permasalahan yandupdibahas lebih lanjut,

antara lain:



. Bagaimana pandangan para pengasuh pondok pesAfitMaksum tentang
konsep keluargsakinah?

. Bagaimana relevansi pandangan para pengasuh popdsantren Ali

Maksum dengan undang- undang No. 1 tahun 1974nigrgarkawinan di

Indonesia?

. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Dengan memperhatikan latar belakang masalah daokpolasalah

tersebut di atas, maka tujuan dari pembahasarsskriadalah:

. Mendeskripsikan dan menganalisis konsep keluaaiinah menurut para
pengasuh pondok pesantren Ali Maksum .
. Merelevansikan pandangan para pengasuh pondok tpesakli Maksum

dengan undang- undang No. 1 tahun 1974 tentangwer&n di Indonesia

Adapun kegunaan dari pembahasan skripsi inahdal

. Terjawabnya persoalan yang berkenaan dengan kokealeprga sakinah
menurut para pengasuh pondok pesantren Ali Maksserta pandangan
hukum Islam mengenai konsep tersebut.

. Sebagai kontribusi pemikiran baru dalam ilmu pealgean, khususnya yang

berkenaan dengan konsep keluatganah.
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D. TELAAH PUSTAKA

Sejauh pengetahuan penyusun dalam melakukan peaeléerhadap
bahan- bahan perpustakaan kajian tentang studi yagyangkut tentang
keluarga baik dalam &ur’an maupun undang- undang yang khususnya
menyangkut tentang Keluardgisakinah, yang dimana sudah banyak sekali
buku ataupun penelitian, seminar dan lain-lain, umamsepanjang
sepengatuhan penyusun, belum ada kajian yang mestiahtang konsep
keluargasakinah menurut pandangan para pengasuh pondok pesanlren A

Maksum Krapyak Yogyakarta.

Ada beberapa buku maupun karya tulis lainnya yaegypsun
temukan yang juga membicarakan ruang lingkup kghusakinah, pertama,
buku yang ditulis oleh Hasan Basri berjuddkeluarga Sakinah; Tinjauan
Psikologi dan AgamaBuku ini mengupas tentang apa itu arti dari petméke
yang mencakup persiapan yang harus dilakukan aai gsikologi, juga

bagaimana Islam memposisikan seks dalam keluaagdath sebagainya.

Kedua, buku yang ditulis oleh Aisyah Dahlan yanguskil membina

rumah tangga bahagia ; dan peranan agama dalam turgngga'® buku

° Hasan BasriKeluarga Sakinah; Tinjauan Psikologi dan Aganm ogyakarta:
Pustaka Pelajar,1995).

10 Aisyah DahlanMembina Rumah Tangga Bahagia; dan Peranan Aganmenual
Rumah Tanggd Jakarta: Jamunu, 1969)
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tersebut membahas tentang beberapa permasalahgrbgekaitan dengan
keluarga, dan juga berisi tentang nasehat- nasglaata yang dimana penulis
buku ini sangat menekankan pendidikan agama pddarga tersebut agar

tercipta keluarga yangkinah.

Ketiga, karya tulis berupa skripsi yang secara umu@mbahas
mengenai keluargaakinah yaitu skripsi yang berjudukonsep keluarga
sakinah menurut M. Quraisy Shihapang disusun oleh Syamsul Bahri yang
dimana skripsi ini lebih mengacu pada pembahasaségmkeluargaakinah

perspektif Prof. M. Quraisy Shihab.

Keempat, yaitu skripsi yang ditulis oleh Kiswatundha yang
berjudul konsep keluargaakinah menurut jama’ah tablig perspektif hukum
Islam Dan di dalam pembahasan skripsi tersebut lebimgar@ah pada

pengaruh jama’ah tabligh tersebut terhadap terkagéukeluargaakinah.*

Jika dilihat dari penjelasan yang penulis paparkatas, maka bisa di
ambil kesimpulan bahwasannya belum adanya bukwlipan, atau karya
ilmiah lainnya yang membahas secara spesifik tgntamnsep keluarga

sakinah menurut pandangan para pengasuh Ali Maksum Krajgpalyakarta.

1 samsul Bahrikonsep Keluargaakinah Menurut M. Quraisy ShihatSkripsi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyak&r2810).

12 Kiswatun Nidhakonsep Keluargasakinah Menurut Jama’ah Tabligh Perspektif
Hukum Islamskripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yakarta ( 2004)
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E. KERANGKA TEORITIK

Allah SWT menciptakan alam semesta dan menentitkagsi-fungsi
dari setiap elemen alam ini. Matahari punya funiggmi punya fungsi, udara
punya fungsi, begitulah seterusnya; bintang-bintawgan, api, air, tumbuh-
tumbuhan dan seterusnya hingga makhluk yang pékeg masing-masing
memiliki fungsi dalam kehidupan. Agama Islam meagan bahwa manusia
memiliki dua predikat, yaitu sebagai hamba Allghbdullah dan sebagai
wakil Allah (khalifatullah) di muka bumi. Sebagakhalitah, manusia diberi
tangung jawab pengelolaan alam semesta untuk késegan umat manusia,
karena alam semesta memang diciptakan Tuhan urdnkisia Sebagaiman

firman Allah SWT.
13 (o A aSlea (A ga
Allah menciptakan segala yang ada di alam ini s&apg-pasangan.
Saling melengkapi, saling mengisi, bekerjasama, amgkmengimbangi,
mempengaruhi satu sama lain dan saling menyempamn&engan
berpasang-pasangan itu, jika salah satunya tiaglag yain bakal merasa
kehilangan, timbul berbagai masalah dan persoalanya. Bagaikan malam

dengan siang atau umpama tangan kanan dan tangakagia dan miskin,

penguasa dan rakyat , ulama dan awam dan seterusnyasia diciptakan.

13 Al- Fathir (35): 39
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Begitu pula dengan manusia yang dimana laki- ldkiah pasangan wanita,

demikian pula sebaliknya. Sebagaimana firman ABST.

Lo g By s e Sl 61 oSG sl T
Q}J;LMB (_5.\JT ‘UJT o‘).ﬁ::“,j ;LA} \,;5 Y"J L»'-V-ﬁ oo L@’-j)

ML, oSl o il o) Y5 e

Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antar@aasgopria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuembentuk keluarga (
Rumah Tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkahamsmn Yang Maha
Esa. ® Dan ajaran Islam pun menganjurkan umatnya untukikak

sebagaimana firman Allah SWT:

10 oSil) 5 oSalie (ge Cpalliall g aSia a1l sasil

Menikah menurut bahasa mempunyai arti berkumpubhya insan

yang semula terpisah dan berdiri sendiri, menja$iakuan yang utuh dan

14 An- Nisd (4):1
'3 pasal 1 Undang- Undang No.1 Tahun 1974 Tentariga®@ran.

6 An-Nur (24): 33.
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bermitra’’Menikah sendiri sudah tentu mempunyai tujuan ataupanfaat
dari pernikahan tersebut. Adapun tujuan dari patmak tersebut yaitu:

a) Memperoleh kehidupan keluar§akinah, Mawadah, daRahmah

b) Reproduksi atau Regenerasi

c) Pemenuhan Kebutuhan Biologis

d) Menjaga Kehormatan

e) Ibadah

Dalam hal ini penulis hanya menekankan pembahasaa ppoin
pertama, yaitu memperoleh keluarg#inah, mawadah darrahmah. Al-
Quran juga menyebutkan tujuan dari menikah yaitu an@areadalah supaya
memperoleh ketenangan dan membina keluarga yanghpznta dan kasih
sayang, disamping untuk memenuhi kebutuhan sekdamal memperoleh

keturunan.

aSin Jaa g L) | siSdil a5 ) oSl (e oS3 818 () 5L (e

18 9 S8 o gl Cu¥ Gllh & des ) B3 94

" Khairudin NasutionHukum Perkawinan 1: dilengkapi Perbandingan UU Nega
Muslim( Yogyakarta, ACAdeMIA & TAZZAFA,2005 ) him.18

¥ Ar- Rum (30): 21.
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Keluarga sakinah merupakan dambaan sekaligus harapan bahkan
tujuan insan, baik yang akan ataupun yang tengahb@egun rumah tangga.
Keluarga Sakinah adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawin
yang sah, mampu memberikan kasih sayang kepadeotanggluarganya
sehingga merkea memiliki rasa aman, tentram, damda bahagia dalam
mengusahakan tercapainya kesejahteraan dunia takideduarga yang
harmonis, sejahtera, tenteram dan dama

Dari beberapa ayat lain juga menunjukan bahwa hydousuami isteri
adalah hubungan cinta dan kasih sayang, misalr@ardédn menggambarkan

hubungan Adam dan Hawa. Seperti yang digambarkamda —Qur’an.

U 5l oS el a (S e JTaball ) e o

19 | I

Dari ayat- ayat diatas jelas bahwa suami dan isiaiah hubungan
cinta dan kasih sayang. Bahwa ikatan perkawina@ piadarnya tidak dapat
dibatasi hanya dengan pelayanan yang bersifat i@atian biologis saja.
Pemenuhan kebutuhan material, seperti makanamjgmakiempat tinggal,

dan lain-lainnya, hanya sebagai sarana untuk man&aputuhan yang lebih

19 Al- Baqarah ( 2) 187
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mulia dan tinggi, yakni kebutuhan rohani, cintasikasayang, dan barakah
dari Allah SWT.

Seorang individu sebaiknya mengusahakannya sedingkin untuk
berupaya menjadikan keluarga yargkinah yaitu mulai dari sebelum
memasuki pernikahan (masa pra pernikahan), dan diamudilanjutkan
sampai saat setelah memasuki kehidupan keluargeertS@alnya memilih
jodoh untuk dipinang dan di nikahi sesuai pilihandividu masing-
masing,seperti halnya yang telah dijelaskan olelbi Nduhammad SAW

dalamhadis yang berbunyi:
d\ﬁe}u}@hdﬁ\ém:fﬂ\ucmﬂ\gm‘)o}ﬁ@\uc
Gy ekl Ll Lellead s Lewnily Lellal tan )Y 61 all s

20 &lly oy i )

Dalam keluargasakinah juga harus terjalin hubungan antara suami
istri yang serasi dan seimbang, tersalurkan nadksusal dengan baik di jalan
yang diridhoi Allah SWT. terdidiknya anak-anak yasigaleh darshalihah,
terpenuhi kebutuhan lahir dan batin, terjalin hudam persaudaraan yang
akrab antara keluarga besar dari pihak suami ddvakpiistri, dapat

melaksanakan ajaran agama dengan baik, dapat mehjabungan yang

% Muslim, Sahih Muslim(ttp.al-Qanzah, tt), I: 623, “ Kitab an- Nikah, “Bb
Istihbab an- Nilkahi zati ad-Dini.”
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mesra dengan tetangga, dan dapat hidup bermasydekdernegara secara

baik pula?

P o o el oS e e

Firman Allah SWT di atas berarti bahwasannya ardasmni dan isteri
haruslah saling bergaul dengan baik, demi tercystaketenangan dan
kedamaian dalam keluarga tersebut. Dan di antangy@ harus terciptanya
kesadaran masing- masing dalam hal tanggung javeab kéwajibannya.
suami itu harus menyadari kewajiban dan tangguwghaya sebagai kepala
keluarga, menyangkut nafkah isteri, anak- anakrgrandsuk juga biaya

pendidikan anaknya tersebut. Allah SWT berfirman:
23l sal e ) il

BKKBN megistilahkan keluargasakinah dengan keluarga sejahtera

yaitu Keluarga yang dibentuk berdasarkan atas penk: yang sah, mampu

! Fuad Kauma dan NipaMembimbing Istri Mendampingi SuanfY ogyakarta:
Mitra Usaha, 1997), him 8.

22 Al- Baqarah( 2): 187

2 Al- Nisa (4): 34.
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memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material gydayak, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan isesataras, dan
seimbang antar anggota dan antar keluarga dengasyaraBiat dan

lingkungan.

Kantor Menteri Negara Kependudukan/BKKBN (1996)rpemdapat
bahwa, tahapan keluarga sejahtera terdiri dari:

1. Prasejahtera

Keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan dgsasacara
minimal atau belum seluruhnya terpenuhi sepertritgpl, pangan, sandang,

papan, kesehatan dan KB

2. Sejahteral

Keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan dgsasecara
minimal, tetapi belum dapat memenuhi kebutuharaspsikologisnya seperti
kebutuhan akan pendidikan, KB, interaksi dalam &eja, interaksi

lingkungan tempat tinggal, dan transportasi.

3. Sejahtera ll

Keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan dgsadan

kebutuhan sosial psikologisnya tetapi belum dapamenuhi kebutuhan
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pengembangan, seperti kebutuhan untuk menabung rdamperoleh

informasi

4. Sejahtera lll

Keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan dasasial
psikologis dan pengembangan, tetapi belum dapatbmekan sumbangan
yang teratur bagi masyarakat atau kepedulian sgsiabelum terpenuhi

seperti sumbangan materi, dan berperan aktif deégiatan masyarakat

5. Sejahtera lll plus

Keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan dasasial
psikologis dan pengembangan, dan telah dapat mémbesumbangan yang
teratur dan berperan aktif dalam kegiatan kemakgtan atau memiliki

kepedulian sosial yang tingd.

Demi tercapainya Keluarga yangkinah sudah tentu di dalamnya
mempunyai tujuan- tujuan yang primer, sekunder mmaupersier (al-
Dharuriyyat, al- Hajiyyat, dan al- Tahsiniyagtau yang biasa disebut dengan
magqashid syariah. Maqgashid al- Dharuriyyat dalam keluarga haruslah ada
karena ketiadaan maqashid tersebut akan berakdraylmancurkan kehidupan

secara total. Artinya bila sendi- sendi itu tidalaakehidupan dalam keluarga

** http: Www. Volarem.com/2010/2012/Peran- BKKBN-Peningké#tesejahteraan-
Keluarga Diakses Tanggal 2 Juni 2012.



20

tersebut akan menjadi kacau balau, dan kemaslatlatam keluarga tersebut
tidaklah akan tercapai. Ada lima kepentingan daketuarga yang harus

dilindungi demi tercapainya keluarga yasagjinah yaitu:

a) Hifdz al-Din (perlindungan terhadap agama)

b) Hifdz al- Nafs(perlindungan terhadap jiwa)

c) Hifdz al- Nash(perlindungan terhadap keturunan)
d) Hifdz al- 'Agl (perlindungan terhadap akal)

e) Hifdz al- Mal (perlindungan terhadap harta)

Kebutuhan primer dalam keluarga dapat lebih mudahpdi jika
terbantu dengan adanya kebutuhan atau tujuan yamgifdh sekunder
(Magashid al- Hajiyyat) artinya jika hal- halhajjiyat tidak ada maka
kehidupan manusia tidak akan hancur, tetapi terjaslibagai kekurang
sempurnaan, bahkan kesulitan. Misalnya seorang tefl@eklah diwajibkan
mencari nafkah bagi keluarganya karena masalabbigrsudah semestinya
dilakukan oleh seorang suami yang mampu, akan itetaprang istri
diperbolehkan membantu ekonomi keluarga untuk mrenegkah baik usaha
maupun yang lainnya, walaupun tanpa istri bekergncari nafkah pun

kehidupan keluarga bisa menjadi keluarga yaikénah.

Keluarga sakinah akan lebih terjaga dan mudah dicapai bilamana

tujuan primer dan sekunder dilengkapi dengan kdétautuyangtertier atau
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biasa disebut denganagashid al- Tahsiniyyat karena kehadirannya hanyalah
untuk memperindah yang sudah ada dalam kebutyraner maupun

sekundef?®

Demikianlah gambaran umum terciptanya keluargayy@nang dan
damai. Tentunya untuk meraih hal itu tidaklah mydidn sudah sewajibnya

untuk mencapainya harus merujuk padaQai’an danhadis.

. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam pembahagapss ini
adalah sebagai berikut:
1. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini jenis yang digunakan adalahefidgan lapangan
(field research, yaitu penelitian yang dilaksanakan di tengalgédn
masyarakat maupun kelompok tertentu, di mana getezjun langsung pada
obyeknya yang dalam hal ini adalah para PengasahddR Pesantren Ali
Maksum Krapyak guna mengetahui serta memperoleh datara jelas
tentang bagaimana pendapat Pengasuh Pondok PasatreMaksum
Krapyak mengenai konsep keluargikinah. Penelitian ini juga didukung

dengan penelitian pustaki#b(ary research), yaitu penelitian yang dilakukan

> Makhrus MunajatStudy Islam di Perguruan Tinggtet. 1. (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2008),him.61.
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di perpustakaan dan dilangsungkan dengan cara ncamb@enelaah, atau
memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang terdamatdi perpustakaah.
2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaifpenelitian untuk
menyelesaikan masalah dengan cara mendeskripsikasalah melalui
pengumpulan, penyusunan dan penganalisisan datadien dijelaskaA’
Dalam penelitian ini penyusun berusaha mengumpulk@nyusun
kemudian memaparkan serta menjelaskan pandangaa genafsiran
pengasuh Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak mendg@msep keluarga
sakinah .
3. Pendekatan penelitian
Sudut pandang yang digunakan sebagai pendekatam ganelitian
ini adalah pendekatan normatif, yaitu pendekatargyaenuju dan mengarah
pada persoalan ditetapkannya sesuatu berdasarklantgies-teks alur’an
danHadis, kaedah usul serta pendapat para ulama yang @darka dengan
permasalahan yang diteliti.
4. Lokasi penelitian
Tempat penelitian yang dilakukan adalah Pondok riResa Ali

Maksum Krapyak Yogyakarta.

*® Dudung AbdurahmarPengantar Metode PenelitiafYogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,
2003), him. 7.

% Rianto Adi,Metodologi Penelitian Sosial dan Hukugdakarta: Granit, 2004), him. 128.
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5. Teknik pengumpulan data dan sumber data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunaletode:

Wawancara ifiterview)®, penyusun melakukan wawancara
mendalam i6-depth interview) menggunakan dialog, mengajukan
pertanyaan dan meminta penjelasan serta mengdatiakgan yang lebih
jelas secara langsung yang berkaitan dengan magaitahditeliti kepada
responden, yaitu para pengasuh pondok pesantréviakum krapyak.

a. Dokumentasf?® yaitu cara memperoleh data dengan menelusuri buku-
buku yang relevan dengan judul yang bersangkutaiu yantang
konsep keluargsakinah.

Dan sumber data yang digali dalam penelitian il

a. Sumber data primer, yaitu Qur’an dan Hadis yang merupakan
sumber utama hukum yang berhubungan dengan konsiearga
sakinah, serta wawancara dengan para pengasuh pondokneesAh
Maksum Krapyak.

b. Sumber data sekunder, yaitu buku-buku yang reledangan

penelitian yang dibahas.

*® Wawancara adalah percakapan dengan maksud tepemtakapan itu dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)gyamengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawalsas pertanyaan ituLexy J.
Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), hlm.
135.

» Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui dokum&nk menemukan
informasi yang valid tentang realitas sosial tdtterAmbo Upe dan Damsidisas-asas
Multiple Research(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2010), him. 166.
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6. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dgargumnutkan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraianr dat@ingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kegjperti yang
disarankan oleh daf4.Analisis data yang penulis gunakan adalah metode
analisa kualitatif® Penelitian ini menggunakan analisis deduktif, wait
cara berfikir yang berangkat dari teori atau kaigahg ada. Selain itu
penyusun juga menggunakan analisis induktif, yadua berfikir yang
berangkat dari fakta-fakta khusus dan peristiwaspaa kongkret
kemudian digeneralisasikn.

Mula-mula penyusun mengemukakan ayat &uran yang
berhubungan mengenai keluarga sakinah, kemudian penyusun tambahkan
dengan seputar permasalahan yang berhubungan dengan keluarga
sakinah. Setelah itu, penyusun mengumpulkan pendapat pemgasuh
Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta manganalisisnya

dengan analisis yang bersifat konfirmatif yaitu glenfirmasikan

** Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), hlm. 103.

' Analisa kualitatif disebut juga analisis non stiltisyang sesuai untuk data
deskriptif atau data tekstular. Data deskriptifirsggrhanya dianalisis menurut isinya dan
karena itu analisis semacam ini juga disebut asal& (content analys)s Suryabrata,
Metodologi Penelitian(Jakarta: Rajawali, 1988), him. 94.

%2 Sutrisno hadiMetodologi Research, cet. Ke-2, (Yogyakarta: Andi, 2004), him.
47.
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pendapat dengamas yang ada, kemudian mengerucutkan pendapat-
pendapat yang ada menjadi sebuah konsep, sertati dila analisa

mengenai relevansinya terhadap undang- undang tyh

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematisasi dalam penyusunan karya ilmiah inigloes untuk
menciptakan karya ilmiah yang utuh dan komprehemsidka skripsi ini
dibagi dalam lima bab yang saling berkesinamburegdara bab satu dengan
yang lain.

Bab pertama adalah pendahuluan yang menjelaskhnyarg akan
dicapai dalam penelitian ini. Pendahuluan ini melipatar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustek@ngka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menguraikan tentang gambaran umum kelsekinah,
yang melingkupi pengertian, tujuan dan konsep kghuaakinah. syarat-
syarat keluargaakinah,ciri- ciri keluargasakinah,serta faktor terbentuknya
keluargasakinah.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum PondoknBesa Ali
Maksum Krapyak. Terdiri dari empat sub bab. Sub gyapertama
mendeskripsikan sejarah singkat serta perkembaRgadok Pesantren Al

Maksum Krapyak. Sub kedua berisi tentang profilraPegengasuh pondok
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pesantren Ali Maksum Krapyak. Sub ketiga berisitaeg pandangan para
pengasuh pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak mendemsep keluarga
sakinah.

Bab keempat adalah analisis mengenai pandangan pemgasuh
Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak. Analisis inenoakup bagaimana
beliau berpendapat megenai konsep kelusalmah dan Bagaimana relevansi
pandangan para pengasuh pondok pesantren Ali Maldemgan undang-
undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan di lasian

Bab kelima adalah penutup. Dalam penutup ini pamydkemukakan
beberapa kesimpulan dari seluruh rangkaian pemaahsigipsi ini, sebagai
jawaban atas rumusan pokok masalah yang telahildhardi atas. Di samping
itu penyusun juga kemukakan beberapa saran penelgiang mungkin

terlewatkan atau belum tercover dalam kajian sknips
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bardasarkan pembahasan di atas, maka dapat dkésitkpulan bahwasannya:

1. Keluarga sakinah menurut para pengasuh yayasan Ali Maksum Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta adalah keluarga yangng atau tentram,
keluarga yang penuh kasih sayang dan harmonis.akKguyang memberi
kenyamanan bagi suami dan isteri. Ketenangan ulinsgncakup ketenangan
yang sifatnya jasmani dan ruhani. Secara jasm#ahntu sehat; dan secara
ruhani, menikah itu menenangkan pikiran dan perasaseorang. Defenisi
mengenai keluarga sangat beragam, namun penub&kaepahwa keluarga
sakinah ialah keluarga yang dibangun berdasarkan agamalungiroses
perkawinan yang anggotanya memiliki kemampuan damggung jawab
untuk mewujudkan ketentraman melalui pergaulan yéagk sehingga
menjadi sandaran dan tempat berlindung bagi anggatalan tumpuan
kekuatan masyarakat untuk memperoleh kedamaiamp.hidu

2. Konsep keluargasakinah menurut para pengasuh yayasan Ali Maksum
relevan dengan hukum perundang- undangan perkawy@eny ada di
Indonesia, karena konsep mereka tidaklah berteatardengan hukum

perkawinan yang ada di Indonesia, seperti halnyaifirejodoh,dan lain-lain.
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B. Saran- Saran

» Berdasarkan kesimpulan penelitian sebagaimana yaelgh
dikemukakan di atas, maka dapat diajukan saran gangkin dapat
dijadikan masukan dalam rangka menciptakan kelualgaah adalah
selalu senantiasa bermusyawarah antara suami t&an dan herus
saling mengisi kekurangan, dan sadar akan tugasngrasiasing
menjadi suami dan istri serta menjadi ayah dan blagi anak-
anaknya. Dan dengan demikian maka akan meminim&tigadinya
pertikaian dalam keluarga dan akan timbul rasaxgdtasih sayang
dalam keluarga tersebut. dan yang paling penting wtama ialah
mengikuti Tuntunan agama yaitu @lar’an dan al-Hadis.

» Pemahaman tentang pentingnya keluaed@nah harus dapat dicerna
oleh masyarakat secara luas dan Pembelajaran gerkalmarga
sakinah tidak hanya diperuntukkan bagi pasangan suamj tstapi

juga kepada para remaja sebagai calon suami dam isadi.
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LAMPIRAN |

DAFTAR TERJEMAHAN

No.

FN

Hlm

TERJEMAHAN

BAB |

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu

sendiri, supaya kamu cenderung dan me

rasa

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
kaum yang berfikir.

13

12

Dia-lah yang menjadikan kamu khali-khalifah
di muka bumi.

14

13

Berikanlahmaskawin (mahar) kepada wanita (y:
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan pe
kerelaan[267]. kemudian jika mereka menyerah

yang
bagi

nuh
kan

kepada kamu sebagian dari maskawin itu demngan

senang hati, Maka makanlah (ambillah) pembe

rian

itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik

akibatnya.

[267] Pemberian itu ialah maskawin yang be
kecilnya ditetapkan atas persetujuan kedua pi
karena pemberian itu harus dilakukan den
ikhlas.

1€

13

Dan oran¢-orang yang tidak mampu kaw
hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sehin

Allah memampukan mereka dengan karunia-Nyga.

18

14

Dan di antara tan~tanda kekuasa-Nya ialah Die
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenist
sendiri, supaya kamu cenderung dan me
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantar
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
kaum yang berfikir.

19

15

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bl

sar
hak,
gan

gga

mu
rasa
amu
yang
bagi

ulan
reka

puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu; me




adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah

pakaian bagi mereka.

20

16

Nikahilah wanita karena empat hal,yaitu: mda
nasabnya,cantiknya ~dan agamanya. M
utamakanlah agamanya.

22

17

Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu
adalah pakaian bagi mereka.

17

Kaum lak-laki itu adalah pemipin bagi kaun
wanita, oleh karena Allah telah melebihk

aka

pun

an

sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang

lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) te

ah

menafkahkan sebagian dari harta mereka.

dibolehkan memukul mereka dengan pukulan y

ang

tidak meninggalkan bekas. bila cara pertama telah

ada manfaatnya janganlah dijalankan cara yang
dan seterusnya.

BAB Il

10.

39

29

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya i
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenis
sendiri, supaya kamu cenderung dan me
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantar
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
kaum yang berfikir.

11.

51

39

Nikahilah wanita karena empat hal,yaitutdrasma,
nasabnya,cantiknya dan agamanya.
utamakanlah agamanya.

lain

alah
mu
rasa
amu
yang
bagi

Dan

12.

53

41

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wa
musyrik, sebelum mereka beriman. Sesunggul
wanita budak yang mukmin lebih baik dari war
musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. d
janganlah kamu menikahkan orang-orang mus
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mer
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin I¢
baik dari orang musyrik, walaupun Dia men3
hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang 4
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-

nita
nya
ita
an
yrik
eka
2bih
rik
Allah
Nya.
ah-

dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perint




perintah-Nya) kepada manusia supaya me
mengambil pelajaran.

reka

13.

55

42

Dari ‘Ugbah bin ‘Amr RA. Bahwasannya Ng
Muhammad SAW berkata: Seorang mukmin ig
saudara dengan mukmin yang lainnya, m
tidaklah diperbolehkan bagi seorang mukmin ur
membeli atas barang pembelian orang lain
melamar seseorang atas lamaran orang
sehingga mendapatkan izin.

Abi
lah
aka
tuk
dan
lain

14.

45

Dan ticak ada dosa bagi kamu meminang wi-
wanita itu dengan sindiran atau kaf
Menyembunyikan (keinginan mengawini mere
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu a

mu
ka)
kan

menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah

kamu Mengadakan janji kawin dengan mer
secara rahasia, kecuali sekedar menguca
(kepada mereka) Perkataan yang ma'ruf.
janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) ur
beragad nikah, sebelum habis ‘iddahnya.
ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa Y
ada dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya,
ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun
Maha Penyantun.

BAB |1

15

64

62

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Ngh
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenis
sendiri, supaya kamu cenderung dan me
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantar
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
kaum yang berfikir.

BAB IV

15.

66

71

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya [xéa
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenist
sendiri, supaya kamu cenderung dan me
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantar
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
kaum yang berfikir.

16€.

77

77

Adat / kebiasaan bisa dijadikan sebagai ht

eka
pkan
dan
ntuk
dan
ang
dan
agi

a
mu
rasa
amu
yang
bagi

rasa
amu
yang
bagi




17.

79

66

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita
musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya
wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan
janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mergka
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih
baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik
hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mefeka
mengambil pelajaran.
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Acuan Pertanyaan Wawancar a
(Konsep keluarga sakinah)

1. Daam a- Quran salah satu tujuan utama pernikahan adalah untuk
menciptakan keluarga sakinah mawadah dan rahmah antara suami istri dan
anak- anak seperti tertera dalam al-Quran surat ar-Rum ayat 21,apa arti

sakinah pada ayat tersebut?
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21. dan di antara tandatanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir.

2. Mencakup ketenangan apa sgja?

3. Bagaimana Kiai memaknai secara umum Al- Quran surat ar- Rum ayat
21?

4. Ditujukan bagi siapa ayat tersebut?



10.
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Di samping sakinah, al- Quran menyebut dua kali kata lain dalam kontek
kehidupan dalam rumah tangga, yaitu mawadah dan rahmah, apa arti
tersebut? dan apa dampaknya pada seseorang?

Bagai mana Ulama-ulama mazhab telah memberikan tafsiran terhadap kata
tersebut, ?

Bagaimana dengan model keluarga sekarang tidak jarang bagi suami-
suami yang bekerja diluar kota mempunyai isteri simpanan, yang diman
dari luar tampak bahwa keluarga mereka bahagia, dan kebutuhan anak-
anak terpenuhi dan juga hubungan sosialnya harmonis, apa bisa dikatakan
sakinah? Dan bagaimana ciri- ciri keluarga yang bisa dikatakan sakinah
menurut bapak?

Sakinah tidak datang begitu saja, tapi ada syarat bagi kehadirannya, ia
perlu diperjuangkan, yang utama yaitu menyiapkan galbu karena,sakinah
bersumber dari galbu, yang lalu terpancar keluar dalam bentuk aktifitas?
Apa sgja upaya dalam pembentukan keluarga sakinah mulai dari masa pra
nikah,sampai pasca nikah.

Apaarti a- ahlu?

Ayat yang menerangkan tentang keluarga sakinah yaitu al- Bagarah ayat

248, a- Taubah ayat 26, al- Fatih ayat 4,18 dan 26.



TRANSKIP JAWABAN WAWANCARA
( Hilmy Muhammad)

1. Dalam al- Qur’an salah satu tujuan utama pernikahan adalah untuk
menciptakan keluarga sakinamawadahdan rahmah antara suami istri dan
anak- anak seperti tertera dalamQalk’an surat arRum ayat 21,apa arti

sakinah pada ayat tersebut?
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Diangiptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supakamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya dramta rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu besvaarkterdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir.

Jawab: Arti dari ungkapafiitaskunu ilayha” adalah “agar kamu
senang atau nyaman atau tentram bersamanya”. Usgkiap bermaksud
bahwa kawin haruslah memberi kesenangan bagi siemisteri.

2. Mencakup ketenangan apa saja?



Jawab: Ketenangan di situ mencakup ketenangan g#atnya
jasmani dan ruhani. Secara jasmani, kawin itu selaat secara ruhani, kawin
itu menenangkan pikiran dan perasaan seseorang.

. Bagaimana Kiai memaknai secara umum@ii’an surat arRum ayat 217?

Jawab: Ayat ini bermaksud mendorong umat manustakukawin
agar terjadi saling pemahaman, saling hormat-menghio dan berkasih
sayang sesama manusia.

. Ditujukan bagi siapa ayat tersebut?

Jawab: Ayat ini ditujukan untuk ummat manusia, galbaana hal itu
ditunjukkan oleh kata‘lakum”, yang berarti: perkawinan adalah upaya
perbaikan bagi kalian. Demikian halnya ungkapamin-anfusikum?”,
memberi pengertian: kebaikan pasangan itu diperd&h sesama manusia,
bukan hewan atau bangsa jin.

. Di samping sakinah, alQur’an menyebut dua kali kata lain dalam kontek
kehidupan dalam rumah tangga, yaimawaddahdan rahmah, apa arti
tersebut? dan apa dampaknya pada seseorang?

Jawab:Mawaddah bermakna “cinta” darrahmah berarti “sayang”.
Maksud kedua kata tersebut adalah bahwa perkavdakan menumbuhkan
kasih sayang bagi suami dan isteri. Maka barangkadmi dan isteri pada

saat melangsungkan perkawinan belum saling cinskipun keduanya



sudah setuju untuk kawin. Nah, disebabkan perkawing cinta dan kasih
sayang mereka akan tumbuh dan berkembang di &aduanya.

. Bagaimana Ulama-ulama mazhab telah memberikarraaféerhadap kata
tersebut, ?

Jawab: Para mufassir menjelaskan bahwa didahulykarkata

mawaddah dan kemudian rahmah adalah untuk maksud kelanjutan.
Maksudnya, dengan melalui perkawinan, akan munoalwaddah dan
kemudianrahmah.
. Bagaimana dengan model keluarga sekarang ,tidakgdragi suami- suami
yang bekerja diluar kota mempunyai isteri simpanamg diman dari luar
tampak bahwa keluarga mereka bahagia, dan kebuartada anak terpenuhi
dan juga hubungan sosialnya harmonis, apa bisdaitka sakinah? Dan
bagaimana ciri- ciri keluarga yang bisa dikatakakireah menurut bapak?

Jawab: Apa yang dimaksud dengan simpanan? Istastga. Tidak
ada konsep “simpanan” dalam Islam. Bila bukan iisyar berarti zina.
Yang dimaksud dengan keluarga sakinah barangkalaladkeluarga bahagia.
Istilah “keluarga sakinah” hanya ada di Indoneseperti halnya istilah “halal
bihalal”. Adapun yang disebut dengan kelaurga bahadalah keluarga yang
antara anggotanya bisa saling menghormati dangsatienyayangi. Berarti
dalam keluarga tersebut terjadi polarisasi danikgssngan dalam pembagian

hak dan kewajiban antar anggotanya. Sehingga habuggng terjalin di



9.

antara mereka adalah hubungan yang baik dan hanummgan masing-

masing anggotanya mampu menempatkan diri sekafigeredludukkan yang

lainnya pada kedudukan dan posisinya masing-masing.

Sakinah tidak datang begitu saja, tapi ada syagit kehadirannya, ia perlu
diperjuangkan, yang utama yaitu menyiapkan qallveri@gsakinah bersumber
dari galbu, yang lalu terpancar keluar dalam beakiKitas?

Jawab: Semua orang mengharap agar keluarganya ibafagapi
untuk menjadi bahagia, orang tidak bisa hanya detejead dan niyat semata.
Harus ada banyak upaya dan usaha sehingga keludsga bahagia.
Barangkali semua harus diawali dari hati, iya,ilak semata-mata dari situ.
Proses-proses menjalaninya juga harus dilalui debgk.

Apa saja upaya dalam pembentukan keluarga sakindi mari masa pra

nikah,sampai pasca nikah.

10. Apa artial- ahlu?

Jawab: Arti kata dahlu’ secara bahasa, menurut al-Raghib al-
Ashfahani, adalah orang yang berada di dalam naunyga Yang itu terlebih
adalah anak isterinya. Maka sering disebut umpamdalylun-Nabfi. Tapi
kata itu juga bisa untuk siapa saja, tidak harusk-asteri, tapi juga orang-
orang yang menjadi tanggungan dan perlindunganMaka ada disebut
“ahlul-Bayt, yaitu siapa saja yang masuk dalam rumah ataungaaunya.
Akan tetapi secara khusus, kata ini juga seringakgudkan sebagai isteri,

dikatakan ahlur-rajul” keluarga orang itu. Kata “keluarga” merujuk pada



isteri, bukan anak, seperti dalam ungkapan: “Iniukirkeluarga dan anak-

anakku...”.



(Muhammad Fairuzi Afiq)

1. Dalam al- Qur’an salah satu tujuan utama pernikahan adalah untuk
menciptakan keluarga sakinamawadahdan rahmah antara suami istri dan
anak- anak seperti tertera dalamQalk’an surat arRum ayat 21,apa arti
sakinah pada ayat tersebut?
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Diangiptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu derung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramsar&asih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benatapat tanda-tanda

bagi kaum yang berfikir.

Jawab: Pengertian dari dari ungkapditaskunu ilayha” yang
terdapat dalam surat ar- Rum ayat 21 adalah tenabgpat ,dewasa.
Ketenangan dan kecocokan atau antonim dari keggaoayang dimana
ketentraman itu ada pada kehidupan seseorang..

2. Mencakup ketenangan apa saja?



Jawab: Ketenangan juga mencangkup apa saja terntzdakn hal
muamalah dalam kehidupan masyarakat Dan ketenra@am berkumpul
dengan keluarga dalam menghilangkan dari segala figau. Atau juga
ketenangan juga mencangkup dalam hal biologis ydintana pasangan
suami isteri bisa saling menyalurkan libido sexisasthya. Akan tetapi,
bahwa berpasangan bukan hanya didorong oleh desakam seksual, tetapi
lebih dari pada itu, ia adalah dorongan kebutuhamanya untuk meraih
ketenangan, ketenangan yang didambakan oleh sw@p saat, termasuk
saat dia meninggalkan rumah dan isterinya, dan tuli@an pula oleh
isteri,lebih- lebih saat suami meninggalkannya ke&r|rumah, kerena
ketenangan serupa juga dibutuhkan oleh anak- dm#&ian saja saat mereka
ditengah keluarga, melainkan juga sepanjang masa
. Bagaimana Kiai memaknai secara umum Al- Quran surdRum ayat 217
. Ditujukan bagi siapa ayat tersebut?

. Di samping sakinah, al- Quran menyebut dua kala Kain dalam kontek
kehidupan dalam rumah tangga, yaimawadah dan rahmah, apa arti
tersebut? dan apa dampaknya pada seseorang?

Jawab:Mawadahwarahmahjuga bisa diartikan dengan sakinah yaitu
ketentraman, yang dimana merasa tentram karenanberlengan keluarga
baik suami, Isteri. Maupun anak- anaknya. Karewanah sendiri berarti

kasih sayang dan kelembutan antara anak,dan anangah juga sebaliknya,



karena Istri itu teman, ibu anak dan lain-lain. Dafunah memberi kasih
sayang terhadap anak yang dimana kasih sayang &epeaak itu datang
secara ikhlas dan apa adanya tanpa adanya rasenpAntara ke tiganya itu
saling melengkapi yang dimana ketentraman jugaadermi dengan kasih
sayang.
. Bagaimana Ulama-ulama mazhab telah memberikarraaféerhadap kata
tersebut, ?
. Bagaimana dengan model keluarga sekarang ,tidakgdragi suami- suami
yang bekerja diluar kota mempunyai isteri simpanamg diman dari luar
tampak bahwa keluarga mereka bahagia, dan kebuartada anak terpenuhi
dan juga hubungan sosialnya harmonis, apa bisdaitka sakinah? Dan
bagaimana ciri- ciri keluarga yang bisa dikatakakireah menurut bapak?
Jawab: Ciri- ciri dari sakinah tidak dapat diukdikarenakan tolak
ukur sakinah tiap orang berbeda- beda. Barometdsisgadilihat dari sikap
yang dimana saling melengkapi antara kekurangag {an. Orang yang di
anggap miskin pun bisa merasakan sakinah, dibakaindengan orang yang
kaya tapi ternyata banyaknya tuntutan..ketentrant@tam kehidupan
berkeluarga menurut kita yang melaksanakan. Karengetentraman

tidakhanya berupa materi belaka. Jadi semuanyartengg pada hati saja.



8. Sakinah tidak datang begitu saja, tapi ada syagit kehadirannya, ia perlu
diperjuangkan, yang utama yaitu menyiapkan qallveri@sakinah bersumber
dari galbu, yang lalu terpancar keluar dalam beakiKitas?

Jawab: Cinta harus bermula pada perhatian, kitaishanemberi
perhatian kepada sesuatu jika memang anda mengekaintainya, karena
tanpa adanya perhatian maka tidaka aka nada ciDen dengan
memperhatikan, kita dapat mengenalnya lebih bardak.akan menimbulkan
cinta yang lebih dalam.karena kita dituntut bukamanya sekedar
memperhatikan, namun juga ikut bertanggung jawab.

9. Apa saja upaya dalam pembentukan keluarga sakindhi whari masa pra
nikah,sampai pasca nikah?

Jawab: Upaya menjadi keluarga sakinah dapat ditakykitu dengan
Mencari jodoh yang paling tidak terdapat dalam ekiit jodoh yang
disabdakan oleh Nabi yaitu cantiknya, hartanyaalmaga dan agamanya.
Kemudian dilanjutkan dengan Melamar. Adapun lamaya dilakukan
sesuai dengan syar’l dan jika dilakukan sesuai difbatiehkan asalkan tidak
melanggar syari'ah kemudian ijab Qabul.adapun aetelenikah yang paling
pokok dilakukan oleh pasangan suami isteri yaitin§anengerti dan tidak
adanya saling menuntut sesuatu tapi saling memikarena sakinah sendiri
tidak datang dengan begitu saja, tapi memang aalatsiagi kehadirannya,
dan la memang perlu diperjuangkan. Dan yang palingma yaitu

menyiapkan kalbu, sakinah/ ketenangan demikian jogawvaddah dan



rahmah bersumber dari kalbu, lalu terpancar dalam bepiilleku masing-

masing.



( Muhammad Nilzam Yahya)

1. Dalam al- Qur’an salah satu tujuan utama pernikahan adalah untuk
menciptakan keluargsakinah mawadaldan rahmah antara suami istri dan
anak- anak seperti tertera dalamQak’an surat arRum ayat 21,apa arti

sakinah pada ayat tersebut?
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Diangiptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu derung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramsar&asih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benatapat tanda-tanda

bagi kaum yang berfikir.

Jawab: Pengertian dari dari ungkapditaskunu ilayha” yang
terdapat dalam surat ar- Rum ayat 21 adalah keganagari beberapa unsur
yang ada pada proses manusia, yang paling utarha praises ketenangan
biologis,,yaitu yang dimana di belum menikah tigalas tindakannya yang
dimana tindakan tersebut lari kedalam perzinaam [Raih jelasnya pada

proses ketenangan pada pencarian kedewasaan (dimanajag dewasa betul.



Ketenangan jiwa yang berhubungan dengan proseskedaan. Litaskunu
juga bisa diartikan proses dalam menuju kedewasgaag dimana sebelum
menikah akan menuju pada proses kedewasaaan, amgnad setelah
menikah akan menjadi tenang baik secara biologigoomayang lainnya.

2. Mencakup ketenangan apa saja?

Jawab: Sakinah juga bisa diartikan dengan Kketenigan dalam
berhubungan dengan biologis dan dalam proses kaedewaProsdgaskunu
supaya seimbang haruslah dibarengi dengan kafk&th'ah yang dimana
lebih pada tinjauan sosiologis yang beredar dinrakghsemisal kafa’ah
dalam dunia pesantren yaitu yang terpenting alidindalmu agama maupun
yang lainnya. Kafa’ah dalam sosiologis masyarakaituyyang menjadi
pandangan masyarakat sekitar, semisal ekonominyaunayang lainnya

3. Bagaimana Kiai memaknai secara umum@s’an surat arRum ayat 217?
4. Ditujukan bagi siapa ayat tersebut?
Jawab: kepada manusia khususnya yang beragama Islam
5. Di samping sakinah, alQur’an menyebut dua kali kata lain dalam kontek
kehidupan dalam rumah tangga, yamwawadah dan rahmah, apa arti
tersebut? dan apa dampaknya pada seseorang?

Jawab:Mawadah berarti kecintaan yang lebih menuju pada fisikly

semisal cantik maupun yang lainnya, sedangkdmah yaitu. lebih pada

rasa kasihan dan tidak lagi meliahat pada fisikinsal wajahnya akan



terapi lebih kepada kasihan atau mncul rasa ibassémmelihat ibu saya
susah dalam hal ekonominya dll.
. Bagaimana dengan model keluarga sekarang ,tidakgdragi suami- suami
yang bekerja diluar kota mempunyai isteri simpanamg diman dari luar
tampak bahwa keluarga mereka bahagia, dan kebututaka anak terpenuhi
dan juga hubungan sosialnya harmonis, apa bisda#ldka sakinah? Dan
bagaimana ciri- ciri keluarga yang bisa dikatakakireah menurut bapak?
Jawab: Ciri-ciri keluarga bisa disebut sakinahtwdisa di lihat dari
kehidupan mereka yang dilihat secara dahir harsnporatau pun orang
tersebut dilihat secara umum tidak pernah ribdgkibanyak masalah, serasi
atau harmoniz secara umum dll Kebutuhan nafkah liam haruslah
tercukupi, dan keduanya harus seimbang supayaaikasakinah.
. Sakinah tidak datang begitu saja, tapi ada syaagit kehadirannya, ia perlu
diperjuangkan, yang utama vyaitu menyiapkan qalbuerasakinah
bersumber dari galbu, yang lalu terpancar keluma&entuk aktifitas?
Jawab: Sakinah haruslah diusahakan kehadirannykrildte yang
beranggapan bahwasannya dengan modal pernikahaara séengsung/
otomatis Allah SWT menganugerahi pasangan itu ndemjasangan yang
sakinahmawadadhdanrahmah, karena jika demikian pasti tidaklah akan kita
jumpaiu ernikahan yang gagal/ bercerai di tengdanjaSekian banyak

tuntunan agama yang tersurat dan tersirat yang lthramalakan oleh kedua



pasangan suami isteri sehingga menjadi keluargg gakinah,mawaddah
danrahmah itu dapat menghiasi rumah tangga mereka. Karegaitnanapun
juga sakinah, mawaddah dan rahmah haruslah diusahakan karena
bagaiamanapun juga yang menentukan atau taqdieitendak Allah SWT,
manusia hanya bisa mengusahakan dan berdoa.

. Apa saja upaya dalam pembentukan keluarga sakindi ohari masa pra
nikah,sampai pasca nikah.

Jawab: Upaya dalam pembentukan keluarga sakinah lgada pra
nikah yang terpenting yaitu kecocokan. Cocok dersgsuiai pilihannya, atau
minimal dengan apa yang kita harapkan terpenuti@nfignya yaitu kafaah
yang tadi disebutkan supaya menimalisir suatu laedn dalam rumah
tangga.Upaya pembentukan keluarga sakinah Pasc&aheyaitu saling
percaya dengan apa yang menjadi kewajiban masiagingidan akan selalu
sakinah bilamana rasa saling percaya antara keduadgrena sakinah
Sakinah tidak datang- datang secara tiba- tiba hapiuslah di usahakan,
semisal menjaga istri,berjuang untuk bagaimana suateri menjadi
keluarga sakinah.

Pada dasarnya intinya jika pasangan suami isteig yaelaksanakan
tuntunan agamadengan mematuhi dan menjauhi segatadtah Allah SWT
dan Rasul-Nya niscaya keluarga itu akan menjadigkgh yang sakinah, dan

kita tidak akan pernah mendengar yang namanya ra@neataupun semisal



pertikaian yang tidak lazim dalam keluarga, dikakam saling adanya rasa
pengertian anatara suami isteri terutama agama kstadiri dalam mengatur
masalah tentang keluarga sangatlah baik. Semigglirbana isteri dalam

menghormati suaminya dan juga sebaliknya maupuedeepnak- anaknya.
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